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BAB. 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia adalah sebuah Negara kepulauan yang besar, bahkan terbesar untuk
kawasan Asia Tenggara. Sesuai dengan namanya yaitu negara kepulauan, daerah-
daerah yang terdapat dalam wilayah kesatuannya letaknya terpisah antara satu dengan
yang lainnya.

Antara satu wilayah daerah dengan wilayah yang lain, terdapat beraneka ragam
suku bangsa, adat istiadat, bahkan pola kehidupan yang beragam dan kompleks
adanya. Antara satu daerah yang satu dengan daerah yang lain memiliki perbedaan
mengenai pandangan hidup, sikap tindak, perilaku, dan sebagainya.

Dengan luasnya wilayah yang di miliki oleh negara Indonesia, serta keragaman
adat istiadat, suku bangsa, agama, dan sebagainya. Hal ini menimbulkan masalah
yang mau tak mau menjadi tugas pokok Bangsa dalam hal ini Pemerintah, baik itu
pemerintah pusat ataupun pemerintah daerah.

Salah satu masalah yang sering timbul kepermukaan di dalam kehidupan
bermasyarakat, adalah mengenai masalah kejahatan pada umumnya. Masalah
kejahatan sendiri adalah suatu masalah yang bersifat abadi dan kekal dalam
kehidupan manusia, hal ini disebabkan karena kejahatan terus berkembang sesuai

dengan perkembangan tingkat peradaban manusia.'

'Metro News, Tanggal 21 Februari 2006 pukul 21.00 WIB, Metro TV.




Salah satu unsur yang menyertai setiap tindakan kejahatan yang ada yaitu unsur
kekerasan. Kekerasan sering dianggap sebagai suatu pelengkap dari bentuk kejahatan
itu sendiri, bahkan telah membentuk suatu ciri sendiri dalam studi tentang kejahatan.2

Adapun istilah kekerasan yang ada dalam setiap perbuatan kejahatan telah
memiliki definisi tersendiri oleh beberapa Ahli. Menurut para Ahli: “kekerasan”
adalah suatu tindakan yang dipakai atau digunakan dalam hal perbuatan kejahatan
yang dapat mengakibatkan pada terjadinya kerusakan, baik kerusakan fisik maupun
kerusakan psikis dan merupakan suatu perbuatan yang bertentangan dengan hukum
yang berlaku. Bentuk tindakan kekerasan tersebut dapat berupa ancaman, ataupun
sudah merujuk kepada suatu tindakan yang dapat berakibat pada kerusakan harta
benda dan fisik atau pula berakibat pada kematian seseorang.

Mengenai kejahatan dengan kekerasan itu sendiri, menurut Mulyana W Kusuma,
diidentifikasikan ke dalam 6 kelompok, yaitu ; Pembunuhan, perkosaan, penculikan,
pemerasan, pencurian dengan kekerasan.

Pencurian dengan kekerasan termasuk ke dalam golongan perbuatan yang
dilarang dan diancam dengan sanksi pidana. Hal ini seperti yang terungkap dalam
Pasal 365 Kitab Undang-undang Hukum Pidana Indonesia (KUHP), yang berbunyi ;

Ayat (1) ; “ Dipidana penjara selama-lamanya sembilan tahun pencurian yang di

dahului, disertai atau diikuti dengan kekerasan atau ancaman
kekerasan pada orang, dengan maksud untuk menyediakan atau

memudahkan pencurian itu, atau jika tertangkap tangan, supaya ada
kesempatan bagi dirinya sendiri atau bagi yang turut serta melakukan

2Ibid.

—_— 3Koencaraningrat, Mentalitas  Untuk Lepas Landas, Alumni, Bandung, 1979,
al.




kejahatan itu untuk melarikan diri, atau supaya barang yang dicurinya
tetap tinggal ditangannya....” 4

Berdasarkan isi pasal di atas dapatlah dilihat bahwa suatu perbuatan khususnya
pencurian, barulah dapat dikatakan sebagai perbuatan yang dapat dilakukan
penuntutan khususnya oleh pasal ini, haruslah diperhatikan mengenai kekerasan atau
ancaman yang ada. Dimana kekerasan haruslah dilakukan terhadap orang bukan pada
barang, dan dapat dilakukan sebelumnya, bersamaan, atau setelah pencurian itu
dilakukan.

Tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang ada di masyarakat tumbuh dan
berkembang seiring perkembangan kehidupan manusia, dan pesatnya kemajuan
zaman atau teknologi yang ada. Palembang, sebagai Ibukota Propinsi Sumatera
Selatan dan sebagai salah satu kota metropolis di Pulau Sumatera pun tak luput dari
pengaruh-pengaruh modernisasi yang ada, termasuk juga dampaknya dalam dunia
kriminalitas dan angka kejahatan yang ada.hal ini tentu terus mendapatkan perhatian
dan pengawasan oleh Pemerintah daerah yang ada, dalam hal ini pihak Kepolisian
Daerah Sumatera Selatan khususnya. Hal ini sesuai dengan apa yang telah diatur
dalam Undang-undang Nomor.2 tahun 2002 tentang Kepolisian negara Indonesia,
yang akan menjelaskan lebih lanjut mengenai apa yang dimaksud dengan lembaga

Kepolisian, dan apa-apa yang menjadi tugas dan kewenangannya.

“R. Sugandhi, KUHP dengan Penjelasannya, Usaha Nasional, Surabaya, 1980, Hal.382



Adapun yang dimaksud deﬁgan Kepolisian negara Indonesia adalah ; “ segala hal
ihwal yang berkaitan dengan fungsi dan lembaga polisi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.” ’

Pihak kepolisian berfungsi sebagai “salah satu fungsi kenegaraan di bidang
pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum, perlindungan,
pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat.”® Jika dilihat menurut keterangan di
atas, maka akan tersirat akan apa yang menjadi tugas dan wewenang dari Kepolisian
itu sendiri, yaitu sebagai pemelihara keamanan, penegak hukum, dan sebagai
pengayom, pelindung, serta pelayan bagi masyarakat.

Jika melihat perkembangan kasus yang ada di lapangan, sering dijumpai pada
media-media masa baik elektornik ataupun cetak, seperti di koran-koran lokal
Sumatera Ekspres, Sriwijaya post, Palembang Post, maupun Transparan. Ataupun
juga diprogram-program kriminal televisi ; Buser, Patroli, Sergap, dan lainnya.kasus
kejahatan di Palembang khususnya hampir setiap hari tak ketinggalan ada disetiap

harinya dengan berita-berita kriminalitasnya, yang hal ini secara tak disadari telah

menjadi cap ataupun label dari masyarakat Sumatera Selatan pada umumnya dan

Palembang pada khususnya.

. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara
Republik Inédonesia, Citra Umbara, Bandung, 2005.
Ibid.




Aktivitas perbuatan yang dilakukan oleh para pelaku kejahatan di kota Palembang
dapat dengan mudah dijumpai di sudut-sudut kota sampai di tempat ramai sekalipun,
mulai dari aksi pemalakan terhadap sopir angkot dan bis kota, pencopetan,
penodongan, sampai hingga kejahatan yang berakibat pada hilangnya nyawa
seseorang.

Terhadap aksi-aksi kejahatan yang ada sebenarnya telah dilakukan tindakan tegas
oleh pihak aparat penegak hukum, dalam hal ini pihak Kepolisian. dari pihak
masyarakat sendiri tak segan untuk menghakimi sendiri para pelaku yang terbukti
atau tertangkap tangan melakukan suatu tindak kejahatan. Tetapi hal ini tidaklah
membuat para pelaku menjadi takut dan kapok untuk melakukan suatu tindakan
kejahatan, melainkan menjadikannya sebagai suatu resiko pekerjaannya.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang ada di lapangan, banyak sekali contoh
kasus yang dapat diliﬁat dari kasus-kasus kejahatan khususnya Pencurian Dengan
Kekerasan di wilayah Palembang dan khususnya di wilayah Kepolisisan Sektor
Sukarame yang dimuat dalam media-media massa lokal ataupun nasional, Baik media
elektronik ataupun media cetak.

Di wilayah hukum Polsek Sukarame sendiri angka kriminalitas pencurian dengan
kekerasan seperti yang tergambarkan pada kasus berikut, seperti contohnya ; Pada
tanggal 13 Agustus 2001 silam telah terjadi aksi pencurian dengan kekerasan yang
dialami oleh sekelompok mahasiswa yang terdiri dari 3 orang, adalah Rahman (20
Tahun), Dan rekan-rekannya yang menjadi korban dan melaporkan kepada

Kepolisian sektor Sukarame Palembang. Peristiwa itu sendiri terjadi dimana pada saat




kejadian, Rahman dan rekan-rekannya hendak pergi ke kediaman Dosen mereka yang
kebetulan terletak di wilayah Maskarebet, Sukarame, tiba-tiba ditengah perjalanan
mereka dihadang oleh 4 orang pelaku dan menodongkan pisau ke arah mereka seraya
meminta sejumlah uang. Dari tangan korban para pelaku berhasil membawa uang
sejumlah Rp.600.000,- dan tiga buah Hand phone milik para korban.”

Data yang dihimpun dari pihak Kepolisian Kota Besar (Poltabes) Palembang dan
Polsek Sukarame Palembang sendiri khususnya mengenai kasus pencurian dengan
kekerasan menunjukkan angka yang bervariatif dari tahun ke tahunnya, dan tetap
menunjukkan peningkatan angka kejahatannya.Hal ini dapat dilihat pada data tabel
berikut :

TABEL 1
DATA LAPORAN KEJAHATAN MASUK DI SAT RESKRIM

POLTABES PALEMBANG DAN JAJARAN
TAHUN 2001 s/d September 2005

NO JENIS KASUS TAHUN
2001 | 2002 | 2003 2004 | 2005 JUMLAH
1 CURAT a77 452 570 568 573 2660
2 ANIRAT 402 431 510 545 532 2420
3 CURANMOR 128 152 188 175 190 833
4 CURAS 97 132 175 188 182 774
5 Narkotika 89 68 99 75 125 456
6 Pemerasan 35 30 33 46 57 201
7 Pemerkosaan 12 18 25 23 29 107
8 Pembunuhan 13 16 10 20 17 76
9 Pem/Kebakaran 6 5 8 1 6 29
10 | Senpi/Handak 5 2 3 1 2 13
11 | Penculikan 2 2 2 3 4 13
12 | Penyelundupan 1 1 - - - 2
13 | Lain-lain 1221 1420 | 1635 1782 | 1691 7749
Jumiah 2448 | 2729 | 3258 3450 | 3400 15333

Sumber Data : Nit Reskrim Polsek Sukarame Palembang, tahun 2006

7Laporan Kejahatan Dan Kriminalitas, Nit Reskrim Polsek Sukarame, 13 Agustus 2001,
Palembang.



TABEL 2

DATA LAPORAN KEJAHATAN MASUK DI NIT RESKRIM
POLSEKTA SUKARAME PALEMBANG
TAHUN 2001 s/d September 2005

NO JENIS KASUS TAHUN
2001 2002 | 2003 2004 | 2005 JUMLAH

1 CURAT 23 28 34 41 48 174
2 ANIRAT 21 26 32 39 47 165
3 CURANMOR 18 40 39 36 45 178
4 CURAS 15 25 20 27 33 120
5 Narkotika 14 17 19 21 21 92
6 Pemerasan 5 7 5 8 10 35
7 Pemerkosaan 2 - 1 1 3 7
8 Pembunuhan 2 4 1 3 1 11
9 Pem/Kebakaran - - - - -
10 | Senpi/Handak 1 - - - 1 2
11 | Penculikan - 2 1 - 1 4
12 | Penyelundupan - 1 - - - 1
13 | Lain-lain 33 36 38 40 42 189

Jumiah 134 186 190 216 251 978

Sumber : Nit Reskrim Polsekta Sukarame Palembang, tahun 2006

Tindak pidana yang sangat menarik perhatian bagi penulis adalah maraknya

kasus pencurian dengan kekerasan, Rata-rata kasus yang terjadi khususnya

wilayah hukum Polsekta Sukarame. Contohnya dari 774 kasus, 120 kasus terjadi di

wilayah polsekta Sukarame Palembang.

Data Tindak Pidana Pencurian Dengan Kekerasan Diwilayah hukum Polsek

Sukarami Palembang :

TABEL 3
TAHUN 2001 2002 2003 | 2004 2005
JUMLAH KASUS 32 36 44 23 34
KASUS SELESAI 7 11 10 2 7

Sunber Data : Nit Reskrim Polsek Sukarame, Palembang, tahun 2006.




Dari kasus yang ada, para pelaku kejahatan tidak lagi mengenal tempat kejahatan
yang dilakukannya, ataupun siapa korban yang menjadi sasarannya, apakah dia orang
sipil biasa ataupun anggota TNI / POLRI sekalipun.

Dengan kondisi yang ada, tentulah kembali akan menimbulkan keresahan bagi
masyarakat, apakah dia masyarakat umum, atau anggota TNI, tak mengenal usia,
apakah dia Pria atau wanita, pada waktu siang ataupun malam, tetap saja dapat
menjadi korban kejahatan ini, baik yang dilakukan oleh pelaku secara sendiri atau
melibatkan sejumlah komplotannya secara terorganisir.

Jika demikian sudah seharusnya keadaan ini ditanggulangi, diatasi, dan harus
segera diambil tindakan yang tegas, baik dalam peraturan perundang-undangan yang
mengatur, maupun tindakan tegas dari aparat penegak hukum di lapangan. Hal ini
juga tak terlepas dari faktor kesadaran hukum dari masyarakat itu sendiri, dimana
semuanya juga bertujuan demi kelangsungan pembangunan di Sumatera Selatan,
khususnya di Palembang.

Dari uraian latar belakang tersebut, penulis mencoba meneliti tentang penyebab
tingginya tingkat kejahatan Pencurian dengan Kekerasan di wilayah kecamatan
Sukarame, dan tindakan apa sajakah yang dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait
khususnya Kepolisian Sektor Sukarame Palembang dalam upaya menanggulangi

tindak pidana pencurian dengan kekerasan di wilayah sukarame.




Dalam kesempatan ini penulis mencoba melakukan penulisan yang diberi judul

UPAYA PENANGGULANGAN TINDAK PIDANA PENCURIAN DENGAN

KEKERASAN DI WILAYAH HUKUM POLSEKTA SUKARAME DI KOTA

PALEMBANG.”

B. Permasalahan

Adapun masalah yang akan diangkat adalah :

I

Faktor apa yang menjadi penyebab meningkatnya angka kriminalitas
Pencurian dengan Kekerasan di wilayah hukum Polsekta Sukarame
Palembang ?

Upaya apa yang ditempuh (Penal dan Non Penal) oleh pihak Kepolisian

dalam menanggulangi tingginya angka kriminalitas Pencurian dengan

kekerasan ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah :

1

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab meningkatnya Tindak Pidana
Pencurian Dengan Kekerasan.
Untuk mengetahui upaya yang ditempuh oleh petugas Kepolisian dalam

menanggulangi tingginya angka tindak pidana Pencurian Dengan Kekerasan.

Adapun Manfaat Penelitian yang ingin di dapat kedepannya baik secara teoritis

dan Praktis, yaitu :
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Secara Teoritis.

Secara teoritis, penulis berharap agar kiranya Skripsi ini dapat dipergunakan
sebagai bahan masukan ataupun tambahan bagi perkembangan ilmu hukum
bagi Penulis pribadi khususnya, dan bagi masyarakat umumnya.

Secara Praktis.

Secara praktis, manfaat yang hendak di dapat dari skripsi ini adalah sebagai
sumber informasi bagi berbagai pihak yang terkait (petugas hukum ataupun
masyarakat) dalam melakukan usaha penanggulangan dan pencegahan tindak

pidana Pencurian Dengan Kekerasan yang terjadi.

D. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas kepada faktor-faktor penyebab

terjadinya tindak pidana pencurian dengan kekerasan (CURAS) yang terjadi di

kecamatan Sukarame Palembang, serta upaya-upaya yang diambil untuk menekan

tingkat kejahatan Pencurian dengan kekerasan tersebut.

E. Metode Penelitian

1.

Tipe Penelitian.

Tipe penelitian yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini adalah
menggunakan tipe Empiris atau Sosiologis, yaitu suatu penelitian yang
menekankan pada ilmu hukum dengan betitik tolak pada data primer atau

lapangan di tambah dengan beberapa bahan pustaka sebagai penunjang.
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2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di wilayah hukum Polsek Sukarame Palembang,
dengan asumsi terdapatnya kasus-kasus tindak kejahatan Pencurian dengan
kekerasan.

3. Jenis dan Sumber Data.
Jenis data yang dipergunakan terdiri dari data kualitatif yang bersumberkan
kepada data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui studi
lapangan yang ditentukan secara purposive. Data sekunder diperoleh melalui
studi kepustakaan dan dokumen.

4. Penentuan Sampel atau Informan.
Dalam menentukan sampel atau informan yang diambil oleh penulis dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode Non Probability Sampling
(Purposive Sampling), sampel yang diambil datanya secara acak dan sengaja
di tetapkan sendiri oleh peneliti dengan kriteria dan pertimbangan tertentu.
yang terdiri dari : Kepolisian Sektor Sukarame Palembang tiga orang, yaitu
Kanit Reskrim, seorang anggota staf Tata Usaha Polsekta Sukarame
Palembang, dan Salah seorang tersangka pelaku tindak kejahatan Pencurian
dengan kekerasan. Seorang korban tindak kejahatan CURAS, Bapak M. Eka
Cahya, dan beberapa pendapat dari tokoh Masyarakat ataupun tokoh Agama
Di sekitar wilayah Kecamatan Sukarame Palembang, diantaranya adalah

wawancara dengan Ustad Eko Wirawan dan Ustad M. Fikri Firmansyah, dan

masih ada lagi yang lainnya.
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5. Tekhnik Pengumpulan Data.
Tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah; Untuk
data Primer diperoleh dengan cara melakukan wawancara dengan Tokoh-
tokoh masyarakat, pemuka Agama, dan petugas-petugas terkait lainnya. Data
sekunder diperoleh dengan cara studi kepustakaan dan dokumen bahan hukum
yaitu ;
a) Bahan Hukum Primer diantaranya yaitu ; Undang-undang No.2 Tahun
2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, Kitab Undang-
undang Hukum Pidana (KUHP).
b) Bahan Hukum Sekunder diantaranya yaitu; Asas-asas Hukum, dan
Doktrin-doktrin hukum tertentu.
¢) Bahan hukum Tersier diantaranya yaitu; Buku-buku, Majalah, Jurnal,
Kamus, dan Makalah.
F. Analisis Data
Data yang terkumpul dikelompokkan menurut jenisnya dan kemudian akan
dianalisis dengan menggunakan metode analisis data kualitaif untuk menghasilkan
data deskriptif yang menggambarkan hal-hal yang menjadi faktor penyebab

terjadinya tindak pidana pencurian dengan kekerasan, disertai dengan upaya

penanggulangannya.
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